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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah pada 29 orang siswa di
kelas VIII A di SMP Negeri 23 Seluma berdasarkan langkah Polya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data berupa tes soal kemampuan pemecahan masalah
matematika pada soal pola bilangan, dan wawancara. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa rata-rata
keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 23 Seluma adalah 37% dan
memenuhi kriteria rendah. Rata-rata siswa dalam kemampuan memahami masalah adalah 39% memenuhi kriteria
rendah, rata-rata kemampuan menyusun rencana penyelesaian adalah 52% memenuhi kriteria sedang, rata-rata
pada melaksanakan rencana penyelesaian adalah 40% memenuhi Kriteria rendah, dan rata-rata pada memeriksa
kembali adalah 16% dengan kriteria sangat rendah.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Pola bilangan

Abstract

This study aims to describe the problem-solving ability level of 29 students in class VIII A at SMP Negeri 23
Seluma based on Polya's steps. Type of this research is descriptive research with a qualitative approach.The data
collection methods are tests of mathematical problem solving ability on number pattern questions, and interviews.
The results of this study can be concluded that the overall average problem-solving ability of students at SMP
Negeri 23 Seluma was 37% and meets the low criteria. The average student in the ability to understand the
problem was 39% meets the low criteria, the average ability to prepare a settlement plan was 53% meets the
medium criteria, the average in carrying out the settlement plan was 40% meets the low criteria, and the average
on checking again was 16% with very low criteria.
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah merupakan inti dari pembelajaran matematika karena kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika berguna bagi siswa untuk mengetahui suatu cara atau strategi
yang sesuai dengan prosedur yang baik dan benar. Kemampuan pemecahan masalah adalah jantung dari
matematika, selain karena merupakan tujuan dari pelajaran matematika, tetapi juga karena dalam
kehidupan manusia memang tidak pernah lepas dari masalah (Aisyah et.al, 2018).

Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika tertuang dalam Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah,
menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa dapat menggunakan
penalaran dan pemecahan masalah. Artinya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa. Hal ini didukung oleh NCTM
(National Council of Teacher of Mathematics [NCTM], 2000) yang menyatakan bahwa kemampuan
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yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika adalah kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan kemampuan representasi.

Berdasarkan hasil evaluasi dari TIMSS tahun 2015 sebanyak 3% siswa Indonesia mampu
mengaplikasikan dalam pemecahan masalah, selebihnya dalam menyelesaikan dan memahami soal
cerita yang bersubstansi kontekstual siswa masih mengalami kesulitan serta salah dalam menentukan
langkah-langkah penyelesaian yang digunakan sebagai strategi untuk menyelesaikan permasalahan
(Mullis, et al., 2020). Hal ini dikarenakan selama ini pembelajaran kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah (Cahyani dan
Setyawati, 2016). Salah satu materi yang dianggap sulit pada saat TIMSS 2015 lalu oleh peserta
Indonesia adalah pada materi pola bilangan karena membutuhkan penalaran dan kompleksnya materi
yang diajarkan (Susanti, 2019).

Materi pola bilangan merupakan salah satu materi yang diajarkan pada jenjang SMP kelas V111 yang
diketahui bahwa materi tersebut membutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu
tujuan pembelajaran yang dipenuhi dalam mempelajari materi pola bilangan yaitu, menggunakan pola
sebagai dugaan penyelesaian masalah. Materi pola bilangan digunakan karena memiliki banyak cara
penyelesiaan masalah yang dapat dilakukan oleh siswa sehingga siswa tidak hanya terpaku pada satu
penyelesaian masalah. Materi ini juga mempunyai tingkat penalaran yang tinggi dalam
mengidentifikasikan permasalahan matematis. Siswa juga dilatih untuk berpikir kreatif berdasarkan
konsep yang ada pada materi pola bilangan. Selain itu bentuk soal pada pola bilangan berbentuk soal
cerita yang membuat siswa merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yaitu langkah penyelesaian Polya karena dari fase pertama ke fase selanjutnya saling berkaitan
untuk dapat memecahkan masalah yang ada pada soal (Mariam et. al, 2019). Teori Polya menetapkan
empat langkah yang dapat dilakukan agar siswa lebih terarah dalam menyelesaikan masalah matematika,
yaitu: (1) tahapan memahami masalah, tentu tidak hanya sekedar membaca untuk memahami apa yang
terjadi, tetapi juga harus mengkaji informasi yang diberikan; (2) tahapan menyusun rencana, perlu untuk
menemukan hubungan antara informasi yang diberikan pada soal (unsur diketahui) dan yang tidak
diberikan yaitu (unsur ditanyakan); (3) tahapan melaksanakan rencana, perlu untuk memeriksa tahapan
pelaksanaan dari solusi atau rencana penyelesaian yang ditentukan dan (4) Tahapan memeriksa kembali
berkaitan dengan kebenaran dari strategi yang digunakan dengan hasil yang diperoleh (Netriwati, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru bidang studi matematika Ibu Hesti
Desmeta, S.Pd terhadap siswa SMP Negeri 23 Seluma dan dengan hasil observasi ini, diperoleh realita
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong rendah hal ini ditandai
dengan hanya sebagian siswa saja yang mampu memahami masalah matematika seperti tidak
mengetahui unsur-unsur yang perlukan untuk menyelesaikan soal. Pada kasus soal matematika yang
tidak rutin, siswa bahkan tidak menuliskan perencanaan penyelesaian karena soal yang diberikan sedikit
berbeda dengan contoh soal. Hal ini mengakibatkan siswa kesulitan untuk melaksanakan penyelesaian
soal. Bahkan siswa yang mampu membuat rencana penyelesaianpun ada beberapa yang berhenti pada
langkah/tahap penyelesaian tertentu. Dan hanya sedikit siswa yang mampu memeriksa kembali
penyelesaian yang telah dibuat dengan menjelaskan kebenaran jawaban yang sudah dikerjakan.

Selain itu, berdasarkan data rata-rata nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) siswa kelas V11l selama
tiga tahun berturut-turut siswa belum mampu mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Padahal nilai KKM yang ditentukan sekolah tahun ajaran 2018-2019 sebesar 70 kemudian diturunkan
menjadi 65 pada tahun ajaran 2020/2021, namun siswa masih tetap saja tidak bisa mencapai nilai KKM
untuk mata pelajaran matematika. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah matematika jika
mereka dapat memahami, mimilih strategi yang tepat kemudian menerapkannya dalam penyelesaian
masalah. Bersadarkan hal tersebut, apabila siswa telah mampu memahami pemecahan masalah
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matematika dengan baik seharusnya mampu menjawab berbagai jenis soal pada saat UAS, namun
kenyataannya nilai siswa kelas VIII masih di bawah nilai KKM. Dimana hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa kelas V111 SMP Negeri 23 Seluma masih belum memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik.

Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat pemecahan masalah siswa adalah siswa yang
terlambat dalam menyelesaikan masalah berpikir kritis, kesalahan dalam perhitungan atau karena
ketidaktahuan berurusan dengan pertanyaan dari awal yang mengakibatkan tidak memiliki pilihan untuk
melanjutkan ke tahap berpikir kritis berikutnya (Yustiara, 2021). Sedangkan siswa perlu untuk memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan masalah, agar membatu siswa dalam pembelajaran dan ketika
diberikan masalah siswa dapat menyelesaikannya dengan baik (Sumartini, 2016).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Pola
Bilangan dimana penelitian ini akan dilakukan pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 23 Seluma”.
Adapun tujuan penelitian ini adalah Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V111 di SMP Negeri 23 Seluma dalam menyelesaikan soal
materi pola bilangan.

METODE

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana sebaran tingkat pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal pola bilangan berdasarkan model Polya secara sistematis, terencana dan terstruktur
dari gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat penelitian. Penelitian akan dilaksanakan di SMP
Negeri 23 Seluma yang beralamat di Jalan raya Bengkulu-Tais KM.31 Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Seluma Provinsi Bengkulu. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester Genap tahun ajaran 2022/2023
di kelas VI1II. Subjek dari penelitian ini yaitu 29 siswa kelas VIII.A dan VIII B. Objek penelitian yaitu
lembar jawaban siswa dari soal pola bilangan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan teori Polya. Metode pengumpulan data tes tertulis dan wawancara. Sebelum instrumen tes
digunakan pada penelitian, instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba tes tersebut dilakukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen tes dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan tes uji coba kepada kelas VIII B. Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui soal
nomor berapa saja yang dapat digunakan untuk tes kemampuan pemecahan masalah pola bilangan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Persentase Skor Total Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Perolehan Skor Pada Indikator ke — k 100%
= X 0

P, =
k Total Skor Pada Indikator ke — k

Sumber : Agih et al, 2016
Keterangan :

Pk = Presentase skor total pada indicator ke-k =1,2,3,4

Tabel 1. Kriteria Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Klasifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Keterangan
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Pi< 20% Sangat Rendah
20% < Px < 40% Rendah
40% < Px<60% Sedang
60% <Pk< 80% Tinggi

Px > 80% Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto, 2018

Selain itu juga dilakukan Analisi Kualitatif

Analisis Kualitatif

Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data agar data yang diperoleh tersusun secara
sistematis dan lebih mudah ditafsirkan sesuai dengan rumusan masalah. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman dengan tahapan Data Reduction (Reduksi Data),
Data Display (Penyajian Data), Penarikan Simpulan dan Verifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah
Penelitian tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan setelah diperoleh hasil analisis instrumen valid
dan reliabel. Pengumpulan data untuk penelitian tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan dari
tanggal 27 maret s/d 03 April 2023 dengan metode tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 A dengan jumlah siswa sebanyak
29 orang. Siswa diberikan soal kemampuan pemecahan masalah sebanyak 5 soal materi pola bilangan
yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Indikator pemecahan masalah difokuskan untuk mengukur
tingkat kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali jawaban. Berikut ini hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa di SMP Negeri 23 Seluma :

Tabel 2. Tabel Capaian Kemampuan Pemecahan Masalah

. Skor Yang Skor Persentase yang o
NO  Indikator PM Diperoleh Maksimum diperoleh Kriteria
1 PM 1 171 435 39% Rendah
2 PM 2 150 290 52% Sedang
3 PM 3 174 435 40% Sedang
4 PM 4 45 290 16% Sangat Rendah
JUMLAH 540 1450 37% Rendah

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa seluruh siswa mempunyai kemampuan yang
beragam pada setiap tahap pemecahan masalah sesuai dengan langkah polya. Namun secara keseluruhan
siswa didapatkan 3 kriteria kemampuan pemecahan masalah yaitu pada tahap memahami masalah siswa
termasuk kedalam kriteria rendah. Pada tahap menyusun rencana dan melaksanaka rencana mencapai
kriteria sedang. Sedangkan pada tahap memeriksa kembali kriteria kemampuan pemecahan masalah
siswa sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan dari keseluruhan tahapan pemecahan masalah siswa
kelas VIII A di SMP Negeri 23 Seluma masih tergolong rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat penguasaan materi pola bilangan pada
siswa kelas VIII A di SMP Negeri 23 Seluma masih rendah. Sedangkan untuk kriteria pemecahan
masalah ditingkat sangat tinggi dan tinggi masih sangat sedikit, sehingga perlu adanya perubahan untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa Selain penjabaran setiap tahap pemecahan
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masalah didapatkan juga hasil kemampuan pemecahan masalah secara keseluruhan pada setiap siswa.
Berikut tabel tabulasi silang antara kriteria KPM dengan kriteria per tahapan polya :
Tabel 3. Tabel Tabulasi Silang antara Kriteria KPM dengan Kriteria per Tahapan Polya

PMICO) Tl PM2%) o M) 0Pl pMyw) o

%)
0 0 0
ST T3RR ™Psrr s RsR™st 1 srsw STrosrs ™
SangatTingi 7 0 0 0 0 7 7 0 0 0 0 7 3535000 7 0353600 7
K Tinggi 73000 10 73000 10 7 3000 1000 370 10
! Sedung 0 1470 0 20 7 14000 2 0317002 00 777 2
oy Rendah 0 0038 0 3 3 7 171 0 38 0 01020 3 0 0 0730 38
SugatRensh © 0 0 7T 17 24 0 0 0 240 %4 0 007174 00 032 XA
745 17 100 24 24 1735 0 100 10 10 2835 17 100 0 3 14 24 59 100

Towl() 14 17

Hasil Tes dan Wawancara

Pada penelitian ini, analisis kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh dari hasil tes tertulis dan
wawancara. Setiap hasil tes dikategorikan menjadi lima kriteria yaitu berkemampuan sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berikut salah tes dan wawancara yang dilakukan pada setiap
tahapan polya :

e Hasil Tes Pemecahan Masalah 1

2. Tuliskan informasi yang didapat dari soal terscbut!
div . |
L2> 3
uz:6 [
—U4z10
Us:1S
(a2 SS
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Sangat Tingg (RS)

\/V

L. Tuliskan informasi yang didapat dari soal tersebut!
e ) = e
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ey 160 —C—)| T ®9)
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|

2. Tuliskan informasi yang didapat dari soal terscbut!
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Gambar 1. Hasil Tes Pemecahan Masalah 1
e Hasil Tes Pemecahan Masalah 2
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Gambar 2. Hasil Tes Pemecahan Masalah 2

e Hasil Tes Pemecahan Masalah 3
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Gambar 3. Hasil Tes Pemecahan Masalah 3

e Hasil Tes Pemecahan Masalah 4
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Gambar 4. Hasil Tes Pemecahan Masalah 4
A. Hasil Wawancara Tes Subjek R5
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Berikut kutipan wawancara peneliti dengan subjek R5 pada setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah penyelesaian Polya.
1) Memahami Masalah

Peneliti . Apa informasi yang didapat dari soal?

Subjek R5 :Susunan buah jeruk pak pola nya segi tiga

Peneliti . Apa saja yang diketahui dalam soal?

Subjek R5 :Susunan ke-1 ada 1 jeruk, susunan ke-2 ada 3 jeruk,
susunan ke-3 ada 6 jeruk pak

Peneliti : Lalu apa yang ditanyakan?

Subjek R5 : U6 nya pak.

Peneliti . Kenapa dilembar jawaban tidak ditulis

menggunakan simbol matematika juga pada
informasi yang diketahui?
Subjek R5 : Baru ingat sekarang pak
Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek R5 pada butir soal nomor 1 indikator memahami
masalah, terlihat bahwa subjek R5 mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanya dari soal
dengan baik. Subjek R5 juga mampu merubah informasi yang ada pada soal kedalam kalimat metematis
dengan tepat, namun kurang teliti.

2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Peneliti :  Kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1?

Subjek RS : Bisa pak

Peneliti :  Rumus apa yang digunakan ?

Subjek R5 : Pakai rumus un sama dengan setengah n, n
ditambah satu pak (Un = %2 n (n+1))

Peneliti : Kenapa menggunakan rumus itu?

Subjek R5 . Karena disoal pakai pola bilangan segi tiga pak,

jadi pakai rumus itu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R5 pada butir soal nomor 1 indikator menyusun
rencana penyelesaian, terlihat bahwa subjek R5 mampu menjelaskan strategi yang sesuai untuk
menjawab pertanyaan pada soal nomor 1. Subjek R5 juga mampu menjelaskan alasan penggunaan
strategi dengan benar.

3) Melaksanakan Rencana

Peneliti . Bisa jelaskan langkah-langkah penyelesaian
masalahnya ?
Subjek R5 . Bisa pak, tinggal disubsitusikan saja kerumus,

karena yang ditanyakan U6 jadi n nya 6. Nah
masukkan kerumus Un. Jadi U6 = ¥%x6 (6+1)
dapatlah 21.
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Peneliti : Bisa gambarkan susunan pola ke-6 nya?
Subjek R5 . Tidak pak, karena tidak ada contoh gambarnya jadi
bingung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R5 pada butir soal nomor 1 indikator
melaksanakan rencana penyelesaian terlihat bahwa subjek R5 mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan rumus yang dibuat, namun kurang mampu
untuk merepresentasikan hasilnya kedalam gambar pola segitiga dikarenakan tidak ada
contohnya.

4) Memeriksa Kembali

Peneliti . Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang
sudah kamu kerjakan?

Subjek R5 :lya Pak, Saya memastikan perhitungan saya sudah
benar

Peneliti : Bagaimana dengan pembuktian hasil jawaban?

Apakah kamu bisa membuktikan hasil jawabanmu
telah benar?
Subjek R5 . Saya tidak tahu caranya pak

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R5 pada butir soal nomor 1 indikator
memeriksa kembali, terlihat bahwa subjek R5 kurang mampu dalam menjelaskan hasil
pemeriksaan kembali. Subjek R5 paham dengan masalah yang diberikan tetapi kurang
mampu dalam menuliskannya kedalam langkah-langkah pengerjaan, sehingga jawaban
yang dihasilkan tidak lengkap

Pembahasan

Pada penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada indikator memahami
masalah memiliki persentase sebesar 39% dan tergolong kriteria rendah. Berbeda dengan penelitian
Agustami, dkk (2021) yang menyatakan bahwa indikator memahami masalah merupakan tahapan paling
dikuasai siswa, dengan perolehan persentase sebesar 50% dan indikator yang lain dibawaah 50%. Hal
ini dikarenakan perbedaan materi yang digunakan dan lingkungan belajar subjek penelitian. Meskipun
indikator memahami masalah adalah tahapan yang paling mudah untuk dikerjakan oleh siswa, namun
pada penelitian ini beberapa siswa masih salah menuliskan informasi yang dibutuhkan atau bahkan salah
menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya pada materi pola bilangan.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada indikator menyusun rencana
penyelesaian masalah memiliki persentase sebesar 53% dan tergolong kriteria sedang. Sejalan dengan
penelitian Kurniawan, dkk (2019) yang memperoleh hasil penelitian, bahwa tahap merencanakan
penyelesaian merupakan indikator dengan capaian tertinggi dibandingkan dengan indikator yang lain.
Pada penelitian ini tahap merencanakan penyelesaian materi pola bilangan lebih tinggi dari pada tahap
memahami masalah. Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa tidak menuliskan informasi yang
dibutuhkan pada soal. Namun menuliskan strategi penyelesaian soal meskipun tidak dalam simbol
matematis.
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Kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator melaksanakan rencana memiliki persentase
sebesar 40% dan tergolong kriteria rendah. Hal ini dipengaruhi oleh tahapan sebelumnya, dimana pada
tahap merumuskan permasalahan sebagian besar siswa masih belum mampu menuliskan rumusan yang
sesuai, siswa masih menggunakan kalimatnya sendiri. Harahap dkk (2017) menyatakan bahwa siswa
yang belum terbiasa dengan soal pemecahan masalah berdampak pada kemampuan siswa dalam
merencanakan penyelesaian masalah, seperti kurang mampu dalam menyatakan kalimat matematika
serta menentukan rumus yang akan digunakan. Sehingga pada proses melaksanakan rencana banyak
ditemui langkah pengerjaan yang belum selesai atau bahkan salah pengerjaan. Namun pada siswa
dengan kemampuan melaksanakan rencana pada Kriteria tinggi, sebagian siswa sudah mampu
menjelaskan langkah pengerjaan sesuai dengan lembar jawabannya secara benar, tepat dan terperinci.

Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator memeriksa kembali adalah 16%
dan tergolong kriteria sangat rendah. Hal ini menunjukkan penurunan yang sangat drastis dari tahapan
sebelumnya dan menjadi indikator dengan rata-rata kemampuan paling rendah. Sebagian besar siswa
belum mampu menuliskan hasil pemeriksaan jawaban dengan benar bahkan beberapa tidak menuliskan
jawaban dilihat dari jawaban tes siswa. Hanya sebagian kecil siswa dengan kriteria berkemampuan
tinggi yang menuliskan langkah-langkah pembuktian dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan 2 orang siswa mereka menyatakan tidak mengerti cara memeriksa kembali dan salah satu siswa
menyatakan mereka sudah yakin jawaban benar dan tidak perlu memeriksa kembali. Jadi dapat
disimpulkan dari hasil tes dan wawancara bahwa yang menyebabkan rendahnya kemampuan memeriksa
kembali adalah kurang pahamnya siswa dengan cara dan tujuan memeriksa kembali. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Satriani (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
masih rendah terutama pada proses memeriksa kembali yang disebabkan kurangnya penguasaan pada
konsep materi yang dibahas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan persentase kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri
23 Seluma sebesar 37% dengan kriteria rendah, dengan Kkriteria per indicator yaitu pada tahap memahami
masalah adalah 39% memenuhi kriteria rendah, menyusun rencana penyelesaian 53% memenuhi kriteria
sedang, melaksanakan rencana penyelesaian 40% memenuhi Kriteria rendah, dan memeriksa kembali
16% memenuhi Kriteria sangat rendah.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka terdapat beberapa saran yang

diberikan, yaitu sebagai berikut:

1.  Bagi Guru, hendaknya lebih memperhatian pada tahapan penyelesaian masalah siswa, sehingga
guru mengetahui sejauh mana proses pemecahan masalah siswa yang telah dipahami dan pada
tahapan mana yang perlu untuk ditingkatkan.

2. Bagi Siswa, hendaknya harus lebih giat untuk berlatih mengerjakan soal-soal non-rutin untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa diharapkan dapat membiasakan untuk
menggunakan simbol matematika dalam menjawab soal-soal matematika. Selain itu diharapkan
juga untuk mulai menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya pada soal. Serta membiasakan
untuk memeriksa kembali hasil jawaban yang diperoleh, dan lebih teliti dalam mengerjakan soal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memberikan tes pemecahan masalah yang lebih variatif yang
memungkinkan banyak alternatif jawaban, sehingga eksplorasi terhadap berfikir siswa lebih
mendalam.
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